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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Rancangan pe$ne$litian yang digunakan adalah jenis pe$ne$litian yang 

me$nggambarkan de$ngan alat yang me$liputi wawancara dan kue$sione$r. Pe$ne$litian 

de$skriptif me$mpunyai tujuan untuk me$nyajikan gambaran me$nge$nai hasil dari 

suatu pe$ne$litian. Fokus dari pe$ne$litian de$skriptif ini ialah untuk me$nyajikan 

informasi me$nge$nai asupan zat gizi makro, natrium, kalium, tingkat aktivitas fisik 

dan ke$adaan gizi bagi anggota prolanis yang me$nde$rita hipe$rte$nsi di are$a ke$rja 

Puske$smas Kotabumi II Kabupate$n Lampung Utara pada tahun 2025. 

B. Subjek Penelitian  

1. Populasi  

Populasi dari pe$ne$litian ini adalah anggota prolanis pada pe$nde$rita hipe$rte$nsi 

di wilayah ke$rja Puske$smas Kotabumi II  Kabupate$n Lampung Utara se$banyak 

196 orang. 

2. Sampe$l  

Sampe$l adalah objek yang diteliti dan dipandang dapat me$nce$rminkan 

ke$se$luruhan populasi. Untuk me$mpe$role$h sampe$l, digunakan me$tode$ atau 

te$knik te$rte$ntu, se$hingga sampe$l te$rse$but se$bisa mungkin me$nce$rminkan 

populasi yang ada (Notoatmodjo, 2018). jumlah sampe$l yang dipe$rlukan dalam 

pe$ne$litian ini dite$ntukan de$ngan me$nggunakan rumus Slovin se$bagai be$rikut
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Rumus :  

 

n =           N  

           1 + N (d)2 

 

Ke$te$rangan :  

n = jumlah sampe$l 

N = jumlah populasi  

d  = Tingkat signifikan (10%) 

 

n  =              196 

                    1 + 196 (0,10)2 

 =              196  

                         1 + 1,96 

 =             196  

                        2,96 

= 66 ( 66 re$sponde$n Hipe$rte$nsi )  

 

3. Te$knik Pe$ngambilan sampe$l  

Te$knik Pe$ngambilan sampe$l pada pe$ne$litian ini me$nggunakan accide$ntal 

sampling  yaitu te$knik pe$ngambilan sampe$l de$ngan me$ngambil re$sponde$n 

pada ke$giatan se$nam prolanis, pe$me$riksaan rutin te$kanan darah dan 

re$sponde$n yang tidak hadir dilakukan de$ngan me$ndatangi ke$rumah (door to 

door). 

4. Krite$ria Sampe$l  

Krite$ria Inklusi yang dite$ntukan adalah   

a. Didiagnosa me$nde$rita pe$nyakit hipe$rte$nsi. 

b. Te$rcatat se$bagai anggota prolanis di Puske$smas Kotabumi II Kabupate$n 

Lampung Utara. 

c. Be$rse$dia me$njadi sampe$l pe$ne$litian dan mampu be$rkomunikasi. 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Pe$ne$litian  

Pe$ne$litian ini dilakukan di Puske$smas Kotabumi II tahun 2025  

b. Waktu Pe$ne$litian  

Pe$ne$litian dilakukan pada tanggal 10 – 17  April 2025. 

D. Pengumpulan Data  

1. Je$nis dan Cara Pe$ngumpulan  

Je$nis data yang dikumpulkan me$liputi data prime$r dan data se$kunde$r: 

a. Data Prime$r  

Data Prime$r marupakan informasi yang didapatkan se$cara langsung dari 

obje$k pe$ne$litian. Sugiyono (2013) yang menyatakan bahwa sumbe$r prime$r 

adalah pada sumbe$r data yang se$cara langsung me$nye$diakan informasi 

ke$pada pihak pe$ngumpul data. Pe$ne$liti me$nggunakan hasil wawancara dan 

pe$ngukuran yang dipe$role$h dari narasumbe$r me$nge$nai topik yang dite$liti 

se$bagai data prime$r. Data yang dikumpulkan me$ncakup karakte$ristik para 

re$sponde$n, konsumsi zat gizi makro, se$rta kadar natrium, kalium, aktivitas 

fisik, dan status gizi. 

1) Karakte$ristik re$sponde$n (umur , je$nis ke$lamin, pe$ke$rjaan,pe$ndidikan, 

dan te$kanan darah). 

Data re$sponde$n yang dikumpulkan pe$r hari de$ngan wawancara 

agar me$nge$tahui ide$ntitas se$tiap re$sponde$n. 

2) Asupan e$ne$rgi, zat gizi makro, natrium dan kalium 

Data Asupan re$sponde$n pe$r hari dikumpulkan de$ngan 

me$nggunakan me$tode$ Food Re$call 1x24 jam dan food mode$l se$bagai 

contoh makanan. Ke$mudian dianalisis me$nggunakan program 

Nutrisurve$y untuk me$ne$ntukan ke$butuhan re$sponde$n dalam se$hari.  

3) Aktivitas fisik  

Data Aktivitas fisik dikumpulkan me$nggunakan me$tode$ 

wawancara de$ngan form kuisione$r Bae$cke$ Physical Activity Scale$ 
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me$rupakan kue$sione$r untuk me$nilai aktivitas fisik. Te$rdiri dari 3 

macam aktivitas yaitu : 

1. Aktivitas be$ke$rja yang te$rdiri dari 8 pe$rtanyaan  

2. Aktivitas olahraga yang te$rdiri dari 4 pe$rtanyaan 

3. Aktivitas waktu se$nggang yang te$rdiri dari 4 pe$rtanyaan  

Kue$sione$r Bae$cke$ Physical Activity Scale$ me$liputi 20 pe$rtanyaan, 

me$liputi aktivitas pe$ke$rjaan, aktivitas olahraga, dan aktivitas waktu 

se$nggang. Adapun Krite$ria pe$nilaian Bae$cke$ Physical Activity Scale$ 

adalah se$bagai be$rikut :  

1) Aktivitas fisik dalam be$ke$rja te$rdiri 8 pe$rtanyaan dan waktu 

se$gang te$rdiri 4 pe$rtanyaan yang akan dinilai fre$kue$nsinya 

de$ngan pe$nilaian :  

a. Tidak Pe$rnah  : 1 

b. Jarang   : 2 

c. Kadang – kadang  : 3 

d. Se$ring   : 4 

e. Se$lalu   : 5 

 

2) Aktifitas fisik dalam olahraga te$rdiri 4 pe$rtanyaan, te$tapi pada 

pe$rtanyaan ke$ 4 te$rdapat 3 pe$rtanyaan spe$sifik  yang akan 

dinilai durasinya de$ngan pe$nilaian :  

• Olahraga dalam se$minggu  

a. < 1 jam  : 0,5 

b. 1-2 jam  : 1,5 

c. 2-3 jam  : 2,5 

d. 3-4 jam  : 3,5  

e. 4 jam  : 4,5  

• Olaharaga dalam se$tahun  

a. < 1 bulan  : 0,04 

b. 1-3 bulan : 0,17 

c. 4-6 bulan : 0,42 

d. 7-9 bulan : 0,67 

e. > 9 bulan : 0,92 

 

Hasil dari skor fre$kue$nsi dan durasi tiap pe$rtanyaan akan 

dikalikan dan dirata- rata.ke$mudian tiap hasil dari 3 pe$rtanyaan 

te$rse$but ditambahkan kan dan rata- rata untuk me$nghasilkan skor 

aktivitas se$se$orang se$bagai be$rikut :  
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1. Aktivitas ringan : < 5,6 

2. Aktivitas se$dang : 5,6 - 7,9 

3. Aktivitas be$rat : > 7,9 

4) Status gizi 

IMT atau inde$ks massa tubuh adalah ukuran yang digunakan untuk 

me$nge$tahui status gizi se$se$orang yang didapatkan de$ngan me$lakukan 

pe$rbandingan be$rat badan dan tinggi badan. IMT atau inde$ks massa 

tubuh dapat dike$tahui nilainya de$ngan me$nggunakan rumus :  

 

 

 

2. Te$naga Pe$ngumpul Data  

Pe$ngambilan data dilakukan ole$h 6 orangyang dimana 4 orang 

mahasiswi Polte$kke$s Ke$me$nke$s Tanjungkarang jurusan gizi se$me$ste$r 6 

me$lakukan pe$ngambilan data me$liputi asupan zat gizi makro, natrium, 

kalium, aktivitas fisik dan status gizi. 2 orang pe$ngumpul data lainnya dari 

te$naga ke$se$hatan puske$smas yaitu bidan me$lakukan pe$me$riksaan te$kanan 

darah. 

b. Data Se$kunde$r  

Data se$kunde$r yaitu data yang tidak langsung me$mbe$rikan data ke$pada 

pe$ngumpul data, misalnya me$lalui orang lain atau dokume$n. Pe$ne$litian ini 

yang me$njadi sumbe$r data se$kunde$r yaitu data jumlah anggota prolanis pada 

pe$nde$rita hipe$rte$nsi  di Puske$mas Kotabumi II. 

E. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pe$ngolahan Data  

a. E$diting (E$diting) 

Me$ne$liti ke$mbali apakah isian pada le$mbar kue$sione$r asupan zat gizi 

makro, natrium, kalium sudah cukup baik se$hingga dapat di prose$s le$bih 

lanjut.  

b. Koding (coding) 

IMT =          Berat Badan ( kg ) 

                     Tinggi Badan ( m2 ) 
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Data karakte$ristik re$sponde$n, asupan zat gizi makro, natrium, kalium, dan 

aktvitas fisik dari kue$sione$r diklasifikasikan hasilnya atau jawabannya ke$ 

be$ntuk yang le$bih ringkas de$ngan me$nggunakan kode$ – kode$  ke$ dalam 

kompute$r.  

1) Data umur re$sponde$n didapatkan dari hasil formulir inde$titas diri 

re$sponde$n, dibe$ri kode$ yaitu :  

1 = 15 – 24 tahun 

2 = 25 – 34 tahun 

3 = 35 – 44 tahun 

4 = 45 – 64 tahun  

5 = 65 – 74 tahun  

6 = > 75 tahun 

2) Data je$nis ke$lamin re$sponde$n didapatkan dari hasil formulir 

ide$ntitas dari re$sponde$n, dibe$ri kode$ yaitu :  

1 =  Laki - Laki 

2 = Pe$re$mpuan 

3) Data Pe$ndidikan re$sponde$n didapatkan dari hasil formulir ide$ntitas 

dari re$sponde$n, dibe$ri kode$ yaitu :  

1 = Sampai de$ngan SD 

2 = Sampai SMP se$de$rajat  

3 = SMA / se$de$rajat 

4 = Diploma I / II/ / Akta I, II 

5 = Sarjana atau Doktor 

4) Data pe$ke$rjaan  re$sponde$n didapatkan dari hasil formulir ide$ntitas 

dari re$sponde$n, dibe$ri kode$ yaitu :  

1 = Pe$gawai Ne$gri 

2 = Pe$gawai Swasta 

3 = Wiraswasta 

4 = Ibu rumah tangga  

5 = Buruh 

6 = lain – lain  
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5) Data Te$kanan Darah re$sponde$n didapatkan dari hasil formulir 

asupan dari re$sponde$n dibe$ri kode$ yaitu :  

1 = Optimal (< 120 mmHg dan < 80 mmHg) 

2 = Normal (120 – 129 mmHg atau 80 – 84 mmHg) 

3 = Normal tinggi (130 – 139 mmHg atau 85 – 89 mmHg) 

4 = Hipe$rte$nsi de$rajat I (140 – 159 mmHg atau 90 – 99 mmHg) 

5 = Hipe$rte$nsi de$rajat II (160 – 179 mmHg atau 100 – 109 mmHg) 

6 = Hipe$rte$nsi de$rajat III (> 180 mmHg atau >110 mmHg) 

7 = Hipe$rte$nsi sistolik te$risolasi (>140 mmHg atau < 90) 

6) Data Asupan e$ne$rgi re$sponde$n didapatkan dari hasil formulir asupan 

dari re$sponde$n dihitung de$ngan rumus mifflin, jika be$rat badan le$bih 

me$nggunakan pe$ngurangan e$ne$rgi 500 kalori dan be$rat badan 

kurang me$nggunakan pe$nambahan e$ne$rgi 500 kalori lalu dibe$ri 

kode$ yaitu:  

0 = Sangat kurang, jika konsumsi < 70% 

1 = Kurang, jika konsumsi 70 - <100% 

2 = Cukup, jika konsumsi 100 - < 130% 

3 = Le$bih, jika konsumsi > 130% 

7) Data Asupan prote$in re$sponde$n di dapatkan dari hasil formulir 

asupan dari re$sponde$n dihitung de$ngan 15%  dibe$ri kode$ yaitu :  

0 = Sangat kurang, jika konsumsi < 80% 

1 = Kurang, jika konsumsi 80 - <100% 

2 = Cukup, jika konsumsi 100 - < 120% 

3 = Le$bih, jika konsumsi > 120% 

8) Data Asupan le$mak re$sponde$n di dapatkan dari hasil formulir 

asupan dari re$sponde$n dihitung de$ngan 25% Trinyanto dalam 

Rhamdika e$t al.,2023 me$nje$laskan bahwa aktivitas fisik sangat 

me$mpe$ngaruhi stabilitas te$kanan darah. Orang yang tidak aktif 

me$lakukan ke$giatan fisik ce$nde$rung me$mpunyai fre$kue$nsi de$nyut 

jantung yang le$bih tinggi. dibe$ri kode$ yaitu :  

0 = Sangat kurang, jika konsumsi < 80% 
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1 = Kurang, jika konsumsi 80 - <100% 

2 = Cukup, jika konsumsi 100 - < 120% 

3 = Le$bih, jika konsumsi > 120% 

9) Data Asupan karbohidrat re$sponde$n di dapatkan dari hasil formulir 

asupan dari re$sponde$n dibe$ri kode$ yaitu : 

0 = Sangat kurang, jika konsumsi < 80% 

1 = Kurang, jika konsumsi 80 - <100% 

2 = Cukup, jika konsumsi 100 - < 120% 

3 = Le$bih, jika konsumsi > 120% 

10) Data Asupan natrium re$sponde$n di dapatkan dari hasil formulir 

asupan dari re$sponde$n dibe$ri kode$ yaitu :  

1 = kurang, jika < 1500 mg/hari 

2 = cukup, jika > 1500 mg/hari 

11) Data Asupan kalium re$sponde$n di dapatkan dari hasil formulir 

asupan dari re$sponde$n dibe$ri kode$ yaitu :  

1 = kurang, jika < 4700 mg/hari 

2 = cukup, jika > 4700 mg/hari 

12) Data aktivitas fisik, ke$giatan yang dilakukan re$sponde$n dalam 

rangka me$njaga Ke$se$hatan dan ke$bugaran tubuh, yang akan 

dididapatkan de$ngan hasil kue$sione$r aktivitas fisik dibe$ri kode$ 

yaitu: 

1 =  ringan : < 5,6  

2 = Se$dang : 5,6  –  7,9  

3 = Be$rat   : > 7,9  

13) Data Status gizi re$sponde$n di dapatkan dari hasil pe$nimbangan dan 

pe$ngukuran dari re$sponde$n dibe$ri kode$ yaitu :  

1 = BB Kurang  < 18,5  

2 = BB Normal 18,5 – 22,9 

3 = Ove$rwe$ight 23 – 24,9  

4 = Obe$sitas 1   25 – 29,9  

5 = Obe$sitas II  > 30 
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c. Pe$masukan data ( E$ntry Data ) atau Proce$ssing 

Jawaban – jawaban dari masing – masing re$sponde$n yang dalam 

be$ntuk kode$ (angka atau huruf) dimasukkan ke$ dalam program atau 

software$ kompute$r . Software$ kompute$r yang digunakan untuk e$ntry 

data pe$ne$litian ini adalah pake$t program SPSS for windows. 

d. Pe$mbe$rsih data (Cle$aning Data)  

Se$te$lah pe$masukan se$le$sai dan sudah be$nar – be$nar be$bas dari 

ke$salahan langkah se$lanjutnya adalah me$lakukan pe$nge$ce$kan ke$mbali 

data yang sudah di e$ntri.  

F. Analisis Data  

a. Data Univariat  

Analisis data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah anaisis data 

univariat yang  be$rtujuan untuk me$nje$laskan karakte$ristik se$tiap variable$ yang 

dite$liti. Analisis univariat dilakukan untuk me$nggambarkan distribusi fre$kue$nsi 

ke$jadian masalah asupan zat gizi makro, natrium, kalium, aktivitas fisik dan 

status gizi pada anggota prolanis  pe$nde$rita hipe$rte$nsi di wilayah ke$rja 

Puske$smas Kotabumi II. 


